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Billah Husna, Viona Maisyah Yuliardi 

Universitas Negeri Padang, Indonesia 
 

  ABSTRACT  
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pengguna media sosial 

saat ini terutama di kalangan remaja. Saat ini banyak permasalahan 
yang diakibatkan oleh penggunaan media sosial yang berlebihan dan 
bahkan sampai menganggu kesehatan mental penggunanya terutama 
pada remaja. Permasalahan penggunaan media sosial ini disebut juga 
problematic social media use (PSMU).  Problematic social media use 
(PSMU) yaitu ketergantungan pada media sosial yang ditandai dengan 
tidak terkontrolnya individu dalam menggunakan media sosial 
sehingga dapat menganggu terlaksananya aktifitas sehari-hari individu 
tersebut. Untuk meminimalisir dan mengatasi permasalahan ini, maka 
diperlukan peran orangtua dalam mendampingi dan mengawasi 
penggunaan media sosial pada remaja. Namun kenyatannya banyak 
orangtua yang sibuk bekerja sehingga sulit melakukan pengawasan 
serta hanya sedikit waktu yang dihabiskan dengan remja. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis problematic social media use (PSMU) 
pada anak yang orangtuanya bekerja. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data hasil 
penelitian diperoleh melalui analisis data dan informasi dari subjek 
penelitian melalui penyebaran instrumen penelitian berkaitan dengan 
problematic social media use (PSMU) yaitu Social Media Disorder (SMD) 
Scale. Subjek penelitian ini yaitu remaja yang orangtuanya bekerja pada 
tingkat SLTA di Sumatera Barat dengan jumlah 420 orang siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kecenderungan 
problematic social media use (PSMU) pada anak dengan orangtua yang 
bekerja sebagian besar berada pada kategori rendah. Artinya sebagian 
besar anak yang orangtuanya bekerja cukup mampu untuk mengontrol 
diri sehingga tidak menimbulkan permasalahan serta gangguan dalam 
penggunaan media sosial. Penelitian ini akan mengarah kepada 
intervensi yang dapat diberikan berkaitan dengan problematic social 
media use. 
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Pendahuluan  
Perkembangan teknologi memberikan dampak yang signifikan terhadap gaya hidup manusia, 
terutama terlihat pada remaja yang memang sehari-hari menjadi pengguna terbanyak media sosial. 
Media sosial merupakan salah satu ketertarikan khusus yang remaja tunjukkan karena sebagian besar 
remaja berinteraksi melalui media sosial. Platform media sosial (misalnya Facebook, Instagram, 
Twitter, dll.) biasanya tersedia melalui perangkat seluler dengan koneksi internet. Penggunaan media 
sosial adalah salah satu aktivitas online paling populer. Pada tahun 2022, lebih dari 4,59 miliar orang 
menggunakan media sosial di seluruh dunia, dan jumlah tersebut diperkirakan akan meningkat 



Jurnal Konseling dan Pendidikan             
http://jurnal.konselingindonesia.com   

 

 
 

176 
 

 

Problematic social media use pada anak dengan orangtua …  

Adlya, S. I., et al. 

 
menjadi hampir enam miliar pada tahun 2027. Pada Januari 2023, tingkat penggunaan media sosial 
global mencapai 59 persen. Media sosial adalah bagian integral dari penggunaan internet sehari-hari. 
Rata-rata, pengguna internet menghabiskan 151 menit per hari di media sosial dan aplikasi 
perpesanan, meningkat 40 menit sejak tahun 2015 (Dixon, 2023). Berdasarkan data Global Web Index 
pada tahun 2019, rata-rata pengguna menghabiskan 2 jam 23 menit di media sosial setiap hari yang 
mengurangi jumlah waktu yang dihabiskan untuk aktivitas lain (Zahrai et al., 2022).  

Media sosial memungkinkan pengguna untuk mengekpresikan diri. Namun, bagi sebagian kecil 
individu, penggunaan aplikasi media sosial dapat menjadi masalah atau patologis, mengganggu 
fungsi sehari-hari, hubungan sosial, dan prestasi akademik atau pekerjaan (Kircaburun et al., 2019). 
Permasalahan-permasalahan yang timbul akibat penggunaan media sosial ini disebut dengan 
problematic social media use (PSMU).  Problematic social  media use (PSMU) dapat digambarkan 
sebagai bentuk penggunaan media sosial berlebihan yang tidak sehat, yang ditandai dengan 
kurangnya kontrol atas perilaku dan perilaku yang terus berlanjut meskipun secara klinis berdampak 
buruk pada kehidupan (Servidio et al., 2022).   

Problematic social media use berkaitan dengan kecenderungan untuk sulit mengendalikan diri  
dan menghabiskan banyak waktu dalam penggunaan media sosial sehingga akan mendorong 
penundaan terhadap aktivitas lain demi penggunaan media sosial (Fang et al., 2020; Kircaburun et 
al., 2019; Wartberg et al., 2021). Terdapat sembilan indikator problematic social media use 
diantaranya yaitu  preoccupation, tolerance, withdrawal, persistence, displacement, problem, 
deception, escape, dan conflict (Austermann et al., 2021; Leijse et al., 2023). 

Pengguna media sosial yang bermasalah cenderung mengalami penurunan tingkat kesejahteraan 
psikologis dan harga diri (Pellegrino et al., 2022; Schivinski et al., 2020). Orang-orang yang 
menggunakan media sosial dengan cara yang berbahaya lebih cenderung mengalami depresi 
(Escobar-viera et al., 2017), cemas (Pharmd et al., 2020), memiliki harga diri yang rendah, lebih 
terisolasi secara sosial, memiliki kualitas tidur yang lebih buruk, dan memiliki lebih banyak 
ketidakpuasan terhadap citra tubuh (Brailovskaia et al., 2023; Pellegrino et al., 2022). Pengguna media 
sosial yang bermasalah cenderung mengalami kesulitan tidur sehingga menurunkan kebahagiaan 
(Zhang et al., 2022).  

PSMU sering kali berkaitan dengan perilaku yang menyerupai kecanduan, seperti penggunaan 
yang kompulsif, kesulitan mengendalikan durasi penggunaan, serta munculnya gejala kecemasan 
ketika tidak terhubung ke media sosial. Studi menunjukkan bahwa PSMU berkaitan dengan berbagai 
gangguan psikologis, seperti depresi, kecemasan, stres dan masalah harga diri (Arness & Ollis, 2023; 
Bányai et al., 2017; Yigiter et al., 2024; Zhou et al., 2023). Dapat diketahui bahwa problematic social 
media use ini memiliki pengaruh terhadap kesehatan mental dari individu yang mengalaminya. 
Problematic social media use (PSMU) banyak terjadi pada perempuan dan individu berusia muda 
(Hylkilä et al., 2023). Dikarenakan sebagian besar pengguna media sosial masih berusia muda, 
sehingga diperlukan pengawasan orangtua agar anak tidak mengekpos dirinya diluar batas wajar. 
Intensnya penggunaan media sosial oleh remaja menimbulkan kekhawatiran di kalangan orangtua 
tentang bagaimana mengatur penggunaan media sosial oleh anak-anak mereka untuk mencegah 
PSMU (Vossen et al., 2024).  

 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian dekriptif. Penelitian deskriptif 
adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara 
detail (Yusuf, 2014). Data hasil penelitian diperoleh melalui analisis data dan informasi dari subjek 
penelitian melalui penyebaran instrumen penelitian berkaitan dengan problematic social media use 
yaitu Social Media Disorder (SMD) Scale. Subjek penelitian ini yaitu remaja yang orangtuanya bekerja 
pada tingkat SLTA di Sumatera Barat dengan jumlah 420 orang siswa. Penelitian ini akan 
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mendeskripsikan mengenai analisis problematic social media use pada anak dengan orangtua yang 
bekerja. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data sebagai berikut. 

 
Table 1. Frekuensi Distribus dan Persentase Problematic Sosial Media Use 

Problematic Social Media Use 
Category 

Range of Scores F % 

Sangat Tinggi ≥ 45 1 0,24 
Tinggi 36-44 3 0,71 
Sedang 27-35 27 6,43 
Rendah 18-26 178 42,38 

Sangat Rendah ≤ 17 211 50,24 
Total 420 100 

Hasil penelitian pada tabel di atas menunjukkan kecenderungan problematic social media use 420 
orang siswa yang menjadi responden penelitian dengan rincian yaitu sebanyak 1 (0,24%) orang siswa 
pada kategori sangat tinggi, sebanyak 3 (0,71%) orang siswa pada kategori tinggi, sebanyak 27 (6,43%) 
orang siswa pada kategori sedang, kemudian 178 (42,38%) orang siswa pada kategori rendah, dan 211 
(50,24%) orang siswa pada kategori sangat rendah. Sehingga dapat diketahui bahwa sebagian besar 
siswa memiliki kecenderungan yang sangat rendah untuk mengalami problematic social media use, 
namun masih ditemukan beberapa siswa yang memiliki kecenderungan sedang, tinggi bahkan sangat 
tinggi untuk memiliki mengalami problematic social media use. 

Problematic Social Media Use (PSMU) semakin dianggap sebagai masalah serius, terutama di 
kalangan remaja dan dewasa muda. Remaja dan dewasa muda sangat rentan mengalami PSMU 
karena keterlibatan mereka yang meningkat dengan media sosial selama periode kritis pembentukan 
identitas (Mojtabai, 2024; Shannon et al., 2022). Dalam periode pembentukan identitas ini, remaja 
aktif dalam mengeksplorasi yaitu menemukan, mencari dan memahami segala sesuatu dalam rangka 
untuk memahami dirinya. Remaja akan memenuhi segala rasa keingintahuannya termasuk dalam 
berinteraksi melalui media sosial. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya PSMU yaitu faktor psikologis seperti kecemasan 
dan depresi yang sangat berperan dalam meningkatkan risiko penggunaan media sosial yang 
berlebihan. Individu yang mengalami stres atau perasaan kesepian sering kali menggunakan media 
sosial sebagai pelarian untuk menghindari perasaan negatif mereka, yang dapat memperburuk 
ketergantungan pada platform digital (Kuss & Griffiths, 2017). Dalam berbagai penelitian secara 
konsisten mengaitkan antara PSMU dan berbagai bentuk gangguan psikologis lain, seperti depresi 
dan kecemasan (Bányai et al., 2017; Shannon et al., 2022). 

Pencarian validasi sosial merupakan salah satu faktor pendorong utama bagi banyak pengguna 
untuk berinteraksi di media sosial. Kebutuhan akan validasi sosial ini sering kali menyebabkan 
individu merasa harus terus-menerus memantau aktivitas mereka di media sosial untuk 
mendapatkan pengakuan dari orang lain, yang akan berkontribusi pada masalah penggunaan media 
sosial yang berlebihan (Radovic et al., 2017). Lebih lanjut, jika hal ini dilakukan secara terus menerus 
akan memunculkan kecenderungan untuk ketakutan ketertinggalan informasi atau fear of missing 
out. 

Lingkungan sosial seperti teman sebaya juga memberikan pengaruh terhadap kecenderungan 
individu mengalami PSMU. Banyak orang merasa mereka harus terlibat aktif di media sosial agar 
tetap terhubung dengan lingkaran sosial mereka sehingga situasi ini akan memperburuk kebiasaan 
dalam penggunaan media sosial (Kuss & Griffiths, 2017). Selain itu, kontrol diri memainkan peran 
penting dalam menentukan kecenderungan seseorang mengalami PSMU, terutama pada individu 
dengan gangguan ADHD, berkorelasi kuat dengan tingkat PSMU yang lebih tinggi (Arness & Ollis, 
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2023). Sebaliknya, individu yang mampu mengontrol dirinya akan menurunkan kemungkinan untuk 
mengalami PSMU. Kemudian, individu yang memiliki kecenderungan narsistik atau neurotisisme 
lebih mungkin mengalami masalah terkait penggunaan media sosial yang berlebihan karena mereka 
cenderung mencari perhatian dan terobsesi dengan citra diri mereka (Andreassen et al., 2017). 

Pengguna media sosial sebagian besar masih berusia muda, sehingga mungkin sulit bagi mereka 
untuk menilai kapan penggunaan media sosial telah melampaui batas sehingga perlu pengawasan 
orangtua terhadap penggunaan media sosial dengan menetapkan batasan dan mengontrol 
penggunaan media sosial pada anak (Savci et al., 2022; Wartberg et al., 2021). Orangtua sebagai 
pendidikan yang pertama dan utama perlu memberikan arahan kepada anak terkait bijak dalam 
penggunaan media sosial. Namun, pengawasan akan sulit dilakukan jika orangtua tidak 
mendampingi anak selama masa pembentukan karakter dan kepribadian anak. Selain dukungan 
orangtua, waktu yang dihabiskan remaja bersama orangtuanya juga dapat menjadi faktor pencegah 
problematic social media use (Leijse et al., 2023). Paakkari, L., Tynjala, J., Lahti, H., Ojala, K., & Lyyra, 
N. menemukan bahwa  problematic social media use paling umum terjadi pada individu dengan 
pengawasan orangtua yang rendah (Paakkari et al., 2021). 

Pembatasan waktu dapat membantu mengurangi efek negatif dari media sosial sehingga 
penggunaan media sosial menjadi lebih terkontrol (Lepp et al., 2014). Selain itu, dengan latihan 
kesadaran penuh atau mindfulness juga dapat membantu mengurangi dorongan untuk terus 
memeriksa media sosial dan dapat mengurangi kecemasan atau stres yang sering menjadi pemicu 
penggunaan media sosial yang berlebihan (Wilson et al., 2017). Bagi mereka yang merasa kesulitan 
untuk mengatasi penggunaan media sosial yang berlebihan, mencari bantuan dari seorang terapis 
atau konselor bisa sangat bermanfaat. Terapi perilaku kognitif (CBT) adalah salah satu pendekatan 
yang telah terbukti efektif dalam mengatasi perilaku adiktif, termasuk adiksi terhadap media sosial 
(Kuss & Griffiths, 2017). 

 

Simpulan 
Media sosial memiliki banyak manfaat bagi penggunanya. Namun, penggunaan media sosial juga bisa 
menjadi masalah atau patologis, mengganggu fungsi sehari-hari, hubungan sosial, dan prestasi 
akademik atau pekerjaan yang disebut dengan problematic social media use. Penggunaan media 
sosial yang berlebihan ataupun pemanfaatan yang tidak tepat dalam menggunakan media sosial 
dapat menjadi penyebab terjadinya permasalahan. Faktor psikologis, kebutuhan akan validitasi 
sosial, pengaruh lingkungan sosial serta kurangnya kontrol diri dapat menjadi faktor penentu 
munculnya problematic social media use. Selain itu, kurangnya peran orangtua dalam pengawasan 
penggunaan media sosial pada anak juga dapat menjadi faktor penyebab PSMU. Berdasarkan hasil 
penelitian masih ditemukan anak pada dikategori sangat tinggi, tinggi dan sedang dalam 
kecenderungan mengalami PSMU sehingga perlu diberikan perhatian melalui intervensi berdasarkan 
faktor-faktor penyebab problematic social media use. 
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